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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Istilah BMT berasal dari dua suku kata yaitu Baitul Maal dan 

Baitul Tamwil. Istilah baitul maal berasal dari kata bait dan maal yang 

memiliki makna bangunan atau tempat dan harta benda. Jadi secara 

harfiah, baitul maal dapat diartikan sebagai rumah harta benda. Adapun 

Baitul Tamwil dari devinisi yang sama yang bait yang artinya rumah atau 

bangunan dan tamwil merupakan bentuk masdar yang artinya 

pengumpulan harta. Jadi dapat disimpulkan sebagai rumah pengumpulan 

harta benda atau dapat diidentikkan dengan bank pada zaman modern 

ini.
69

 

Dalam konteks Indonesia, BMT memiliki makna yang berbeda 

yaitu lembaga usaha ekonomi rakyat kecil, beranggotakan orang seorang 

atau badan hukum berdasarkan prinsip syariah dan prinsip koperasi yang 

berupaya mengembangkan usaha-usaha produktif, dan investasi dengan 

sistem bagi hasil dengan meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha kecil 

kebawah dalam rangka menanggulangi kemiskinan. 
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B. Paparan Data Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di BMT Harapan Umat Tulungagung dan 

BMT Istiqomah Tulungagung. Sampel yang diambil dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan sejumlah 19 orang. Setelah diadakan penelitian 

kemudian dilakukan pemberian angket yang disebar kepada responden. 

Langkah selanjutnya adalah menyajikan kedalam tabel yang dilakukan 

dengan bantuan SPSS Analisis data statistik deskriptif bertujuan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan masing-masing variabel yang 

diperoleh dari hasil peneltian yang telah dilakukan. Analisis data statistik 

deskriptif menjabarkan tentang variabel sesuai dengan judul penelitian ini 

yaitu variabel motivasi kerja (X1), anxiety (X2), dan variabel kinerja 

karyawan (Y). Masing-masing variabel akan dideskripsikan seperti 

berikut: 

1. Motivasi Kerja (X1) 

Data dalam penelitian ini variabel motivasi karyawan (X1) diukur 

menggunakan 10 (sepuluh) pertanyaan. Masing-masing pernyataan 

diukur berdasarkan interval dengan skor 1-5, sehingga nilai terendah 

adalah 10 dan tertinggi adalah 50. Data diperoleh dari angket yang 

terkumpul setelah disebar oleh peneliti di tempat kerja seluruh 

kayawan BMT Harapan Umat Tulungagung dan BMT Istiqomah 

Tulungagung yaitu yang berjumlah 19 karyawan. Data distribusi 

frekuensi hasil angket motivasi karyawan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

 Distribusi Frequensi Hasil Angket Motivasi Karyawan 

No Nilai Klasifikasi Frequensi Presentasi 

1 42 - 50  Sangat Tinggi 10 53% 

2 34 - 41 Tinggi 2 11% 

3 26 - 33 Cukup 7 37% 

4 18 - 25 Kurang 0 0% 

5 10 - 17 Sangat Kurang 0 0% 

  Jumlah   19 100% 

 Sumber: Data primer penelitian diolah pada September 2020 

Berdasarkan tabel diatas dismpulkan bahwa Motivasi kerja 

karyawan di BMT Harapan Umat Tulungagung dan BMT Istiqomah 

Tulungagung mempunyai kategori sangat tinggi 10 karyawan (53%) 

kategori tinggi 2 karyawan  (11%) katagori cukup 7 karyawan (37%) 

Untuk distribusi frekuensi hasil angket dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.2  

Distribusi Frequensi  

No 

item 

5 4 3 2 1 Mean 

  F % F % F % F % F % 

X1.1 8 42% 4 21% 5 26% 2 11% 0 0% 3,95 

X1.2 7 37% 4 21% 7 37% 1 5% 0 0% 3,89 

X1.3 3 16% 9 47% 4 21% 3 16% 0 0% 3,63 

X1.4 6 32% 8 42% 5 26% 0 0% 0 0% 4,05 

X1.5 11 58% 6 32% 2 11% 0 0% 0 0% 4,47 

X1.6 8 42% 2 11% 3 16% 2 11% 4 21% 3,42 

X1.7 8 42% 6 32% 5 26% 0 0% 0 0% 4,16 

X1.8 7 37% 5 26% 4 21% 2 11% 1 5% 3,79 

X1.9 6 32% 3 16% 8 42% 2 11% 0 0% 3,68 
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X1.10 6 32% 5 26% 7 37% 1 5% 0 0% 3,84 

RATA-RATA 3,89 

Sumber: Data primer penelitian diolah pada September 2020  

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi 

karyawan tertinggi adalah (X1.5) karyawan termotivasi karena adanya 

persaingan antar sesama rekan kerja , sedangkan faktor motivasi 

terendah adalah (X1.6) dimana para karyawan tidak termotivasi 

bekerja hanya untuk meraih kedudukan ditempat para karyawan 

bekerja, secara keseluruhan motivasi kerja karyawan 3,89 dimana 

dapat diartikan motivasi kerja karyawan termasuk dalam kategori 

cukup. 

2. Anxiety (X2) 

Data dalam penelitian ini variabel anxiety (kecemasan karyawan) 

(X2) diukur menggunakan 10 (sepuluh) pertanyaan. Masing-masing 

pernyataan diukur berdasarkan interval dengan skor 1-5, sehingga nilai 

terendah adalah 10 dan tertinggi adalah 50. Data diperoleh dari angket 

yang terkumpul setelah disebar oleh peneliti di tempat kerja seluruh 

kayawan BMT Harapan Umat Tulungagung dan BMT Istiqomah 

Tulungagung yang berjumlah 19 responden. Data distribusi frekuensi 

hasil angket motivasi karyawan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3  

Distribusi Frequensi Hasil Angket Anxiety Karyawan 

No Nilai Klasifikasi Frequensi Presentasi 

1 42 - 50  Sangat Tinggi 11 58% 

2 34 - 41 Tinggi 3 16% 
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3 26 - 33 Cukup 5 26% 

4 18 - 25 Kurang 0 0% 

5 10 - 17 Sangat Kurang 0 0% 

  Jumlah   19 100% 

 Sumber: Data primer penelitian diolah pada September 2020  

Berdasarkan Tabel 4.5 dismpulkan bahwa kecemasan karyawan di 

BMT Harapan Umat Tulungagung dan BMT Istiqomah Tulungagung 

mempunyai kategori sangat tinggi 11 karyawan  (58%) kategori tinggi 

3 karyawan  (16%) katagori cukup 5 karyawan (26%) Untuk distribusi 

frekuensi hasil angket dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.4  

Distribusi frequensi  

No 

item 

5 4 3 2 1 Mean 

F % F % F % F % F %   

X2.1 9 47% 3 16% 6 32% 1 5% 0 0% 4,05 

X2.2 8 42% 5 26% 4 21% 2 11% 0 0% 4 

X2.3 9 47% 5 26% 5 26% 0 0% 0 0% 4,21 

X2.4 8 42% 7 37% 2 11% 2 11% 0 0% 4,11 

X2.5 5 26% 5 26% 8 42% 12 63% 0 5% 3,74 

X2.6 8 42% 2 11% 3 16% 0 0% 4 0% 3,42 

X2.7 10 53% 3 16% 6 32% 0 0% 0 0% 4,21 

X2.8 7 37% 6 32% 6 32% 0 0% 0 0% 4,05 

X2.9 7 37% 5 26% 6 32% 1 5% 0 0% 3,95 

X2.10 6 32% 8 42% 3 16% 1 5% 1 5% 3,89 

RATA-RATA 3,96 

Sumber: Data primer penelitian diolah pada September 2020 

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas dapat disimpulkan bahwa penyebab 

kecemasan karyawan tertinggi di BMT Harapan Umat Tulungagung 
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dan BMT Istiqomah Tulungagung adalah (X2.3 dan X2.7) dimana 

karyawan selalu berpikiran positif dalam segala hal dan karyawan 

merasa senang apabila lingkungan sekitarnya juga senang, sedangkan 

faktor terendah adalah (X2.6) dimana para karyawan menggambarkan 

hal serupa apabila telah melakukan kesalahan. 

3. Kinerja Karyawan (Y) 

Data dalam penelitian ini variabel kinerja karyawan (Y) diukur 

menggunakan 10 (sepuluh) pertanyaan. Masing-masing pernyataan 

diukur berdasarkan interval dengan skor 1-5, sehingga nilai terendah 

adalah 10 dan tertinggi adalah 50. Data diperoleh dari angket yang 

terkumpul setelah disebar oleh peneliti di tempat kerja seluruh 

kayawan BMT Harapan Umat Tulungagung dan BMT Istiqomah 

Tulungagung yang berjumlah 19 responden. Data distribusi frekuensi 

hasil angket motivasi karyawan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Distribusi Frequensi Hasil Angket Kinerja Karyawan 

No Nilai Klasifikasi Frequensi Presentasi 

1 42 - 50  Sangat Tinggi 9 47% 

2 34 - 41 Tinggi 7 37% 

3 26 - 33 Cukup 2 11% 

4 18 - 25 Kurang 1 5% 

5 10 - 17 Sangat Kurang 0 0% 

  Jumlah   19 100% 

 Sumber: Data primer penelitian diolah pada September 2020 
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Berdasarkan tabel diatas  dismpulkan bahwa kinerja karyawan di 

BMT Harapan Umat Tulungagung dan BMT Istiqomah Tulungagung 

mempunyai kategori sangat tinggi 9 karyawan  (47%) kategori tinggi 7 

karyawan  (37%) katagori cukup 2 karyawan (11%) dan untuk kategori 

kurang 1 karyawan (5%) Untuk distribusi frekuensi hasil angket dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.6 

 Distribusi frequensi  

No item 
5 4 3 2 1 Mean 

 F % F % F % F % F % 

Y1.1 9 47% 3 16% 6 32% 1 5% 0 0% 4,05 

Y1.2 8 42% 5 26% 4 21% 2 11% 0 0% 4 

Y1.3 9 47% 5 26% 5 26% 0 0% 0 0% 4,21 

Y1.4 8 42% 7 37% 2 11% 2 11% 0 0% 4,11 

Y1.5 6 32% 4 21% 6 32% 2 11% 1 5% 3,63 

Y1.6 8 42% 6 32% 5 26% 0 0% 0 0% 4,16 

Y1.7 10 53% 3 16% 6 32% 0 0% 0 0% 4,21 

Y1.8 7 37% 6 32% 6 32% 0 0% 0 0% 4,05 

Y1.9 7 37% 5 26% 6 32% 1 5% 0 0% 3,95 

Y1.10 6 32% 8 42% 3 16% 1 5% 1 5% 3,89 

RATA-RATA 4,03 

Sumber: Data primer penelitian diolah pada September 2020 

Berdasarkan table 4.8 diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

kinerja karyawan yang tertinggi adalah (Y1.3 & Y1.7) dengan rata rata 

4,21 dimana kinerja karyawan dapat maksimal karena karyawan 

merasa cocok dengan pekerjaan saat ini dan karyawan memiliki 

pengetahuan tentang pekerjaanya, sedangkan faktor terendah adalah 
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(Y1.5) dengan rata-rata 3,63 yaitu karyawan menjaga kualitas 

pekerjaanya. 

 

C. Analisis dan Uji Hipotesis 

1. Uji Instrument 

a) Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan 

program SPSS dengan melakukan uji coba instrumen seluruh 

responden untuk mengetahui rhitung. Selanjutnya rhitung yang 

diperoleh dibandingkan dengan rtabel sebesar 0,279 yang diperoleh 

dengan melihat tabel rtabel Product Moment. Dengan taraf 

signifikan 5%, kedua nilai tersebut dibandingkan. Apabila rhitung 

< dari 0,456 maka butir soal pernyataan tersebut dikatakan tidak 

valid, dan apabila rhitung > dari 0,279 maka butir pernyataan 

tersebut dikatakan valid dan instrument layak untuk dijadikan alat 

ukur dalam penelitian ini. 

Table 4.7  

Uji Validitas X1 

no Rhitung Rtabel Keterangan 

1 0,823 0,456 VALID 

2 0,731 0,456 VALID 

3 0,648 0,456 VALID 

4 0,855 0,456 VALID 

5 0,607 0,456 VALID 

6 0,722 0,456 VALID 
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7 0,768 0,456 VALID 

8 0,896 0,456 VALID 

9 0,843 0,456 VALID 

10 0,816 0,456 VALID 

  Sumber: Data primer penelitian diolah pada September 2020 

Table 4.8  

Uji Validitas X2 

no Rhitung Rtabel Keterangan 

1 0,602 0,456 VALID 

2 0,821 0,456 VALID 

3 0,648 0,456 VALID 

4 0,811 0,456 VALID 

5 0,806 0,456 VALID 

6 0,735 0,456 VALID 

7 0,876 0,456 VALID 

8 0,720 0,456 VALID 

9 0,778 0,456 VALID 

10 0,723 0,456 VALID 

  Sumber: Data primer penelitian diolah pada September 2020 

Table 4.9 

Uji Validitas Y 

no Rhitung Rtabel Keterangan 

1 0,605 0,456 VALID 

2 0,839 0,456 VALID 

3 0,611 0,456 VALID 

4 0,800 0,456 VALID 

5 0,742 0,456 VALID 

6 0,601 0,456 VALID 

7 0,829 0,456 VALID 

8 0,777 0,456 VALID 

9 0,787 0,456 VALID 
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10 0,744 0,456 VALID 

Sumber: Data primer penelitian diolah pada September 2020 

Berdasarkan tabel Hasil Uji Validitas variabel motivasi kerja, 

anxiety, dan kinerja karyawan dapat diketahui bahwa seluruh item 

pernyataan dari variabel X1 (motivasi kerja), X2 (anxiety), dan Y 

(kinerja karyawan) adalah valid karena nilai Corrected Item – Total 

Correlation lebih besar dibanding rtabel didapat dari jumlah sampel 

sebesar 19 responden 

b) Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan 

program SPSS untuk mengetahui thitung variabel dalam penelitian 

ini. Selanjutnya koefisien reliabilitas yang diperoleh dibandingkan 

dengan alpha minimal 0,70. Jika koefisien reliabilitas lebih besar 

dari alpha atau > 0,70, maka pernyataan yang di cantumkan 

dikatakan reliabel dan jika koefisien reliabilitas dari rhitung lebih 

kecil dari alpha atau < 0,70 maka pernyataan dinyatakan tidak 

reliable. 

1. Reabilitas Angket Motivasi Karyawan 

Sebelum instrument angket tersebut digunakan untuk 

mengambil data dalam penelitian ini terlebih dahulu dilakukan 

uji coba terhadap instrument angket 19 karyawan. Uji coba 

tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bahwa 

suatu instrument cukup dapat dipercaya. Suatu instrument 

dikatakan reliable apabila nilai Cronbach’s alpha yang 
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diperoleh dalam perhitungan angket jumlahnya lebih besar dari 

0,70. Dalam penelitian ini perhitungan reliabilitas angket, 

dengan bantuan SPSS adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 4.10 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.919 10 

Sumber: Data primer penelitian diolah pada September 2020  

Berdasarkan tabel 4.12 diatas, dapat dikatakan bahwa 

instrument untuk variabel Kepuasan Anggota reliable, 

0,919>0,70. Jadi dapat disimpulkan bahwa seluruh item angket 

dinyatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai instrument 

untuk mencari data dalam penelitian ini. 

2. Reabilitas Angket Anxiety Karyawan 

Sebelum instrument angket tersebut digunakan untuk 

mengambil data dalam penelitian ini terlebih dahulu dilakukan 

uji coba terhadap instrument angket 19 karyawan. Uji coba 

tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bahwa 

suatu instrument cukup dapat dipercaya. Suatu instrument 

dikatakan reliable apabila nilai Cronbach’s alpha yang 

diperoleh dalam perhitungan angket jumlahnya lebih besar dari 

0,70. Dalam penelitian ini perhitungan reliabilitas angket, 

dengan bantuan SPSS adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4.11 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.905 10 

Sumber: Data primer penelitian diolah pada September 2020  

Berdasarkan tabel 4.12 diatas, dapat dikatakan bahwa 

instrument untuk variabel Kepuasan Anggota reliable, 

0,905>0,70. Jadi dapat disimpulkan bahwa seluruh item angket 

dinyatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai instrument 

untuk mencari data dalam penelitian ini. 

3. Reabilitas Angket Kinerja Karyawan 

Sebelum instrument angket tersebut digunakan untuk 

mengambil data dalam penelitian ini terlebih dahulu dilakukan 

uji coba terhadap instrument angket 19 karyawan. Uji coba 

tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bahwa 

suatu instrument cukup dapat dipercaya. Suatu instrument 

dikatakan reliable apabila nilai Cronbach’s alpha yang 

diperoleh dalam perhitungan angket jumlahnya lebih besar dari 

0,70. Dalam penelitian ini perhitungan reliabilitas angket, 

dengan bantuan SPSS adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4.12 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.903 10 

Sumber: Data primer penelitian diolah pada September 2020  

Berdasarkan tabel 4.13 diatas, dapat dikatakan bahwa 

instrument untuk variabel Kepuasan Anggota reliable, 

0,903>0,70. Jadi dapat disimpulkan bahwa seluruh item angket 

dinyatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai instrument 

untuk mencari data dalam penelitian ini. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 

normal atau tidak. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya 

menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi 

memenuhi asusmsi normalitas dan lolos uji normalitas. Salah satu 

cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau 

tidak yaitu dengan analisis grafik. Pada grafik Normal P-plot 

terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, serta 

penyebarannya tidak menjauh dari garis diagonal. Dari gambar di 

bawah ini menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi 

normalitas 
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Gambar 4.1 

 Dari gambar grafik di atas dapat dilihat bahwa persebaran 

data berada pada dan mengikuti arah garis, maka dapat 

disimpulkan bahwa data terdistribusi normal dan memenuhi uji 

normalitas data dan dapat dilakukan uji analisis yang selanjutnya 

Tabel 4.13 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize

d Residual 

N 19 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 1.32943930 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .168 

Positive .095 

Negative -.168 

Kolmogorov-Smirnov Z .733 

Asymp. Sig. (2-tailed) .655 
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a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data primer penelitian diolah pada September 2020  

Dalam penelitian ini, nilai Kolmologorov-Smirnov sebesar 

0,733, dan nilai Asymp Sig (2-tailed) sebesar 0,655 lebih dari 0,05. 

Berdasarkan tabel di atas dapat dinyatakan data peneliti peroleh 

dalam penelitian ini berdistribusi normal dan lolos uji normalitas 

dengan menggunakan One Sample Kolmogorov Smirnov Test. 

b) Uji Liniearitas 

Pengujian linieritas dalam penelitian ini digunakan untuk 

melihat apakah spesifikasi model yang digunakan sudah benar atau 

tidak. Apakah fungsi yang digunakan dalam suatu studi empiris 

sebaiknya berbentuk linier, kuadrat atau kubik. Dengan uji 

linieritas dapat diperoleh informasi apakah model empiris 

sebaiknya linier, kuadrat atau kubik serta apakah data yang kita 

miliki sesuai dengan garis linier atau tidak. Jadi peningkatan atau 

penuruan kuantitas di salah satu variabel akan diikuti secara linier 

oleh peningkatan atau penurunan kuantitas di variabel lainnya 

(linier = garis lurus). Ketentuan intepretasi pada variabel X1 

terhadap Y dan variabel X2 terhadap Y yang peneliti gunakan 

merupakan hasil hitung dari kolom linierity di ANOVA Table. Jika 

nilai signifikanasi < 0.05, maka dapat disimpulkan memenuhi 

syarat lolos uji linieritas. 
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Tabel 4.14 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Kinerja 

karyaw

an * 

motova

si kerja 

Between 

Groups 

(Combined) 791.018 13 60.848 2.046 .221 

Linearity 678.102 1 678.102 22.806 .005 

Deviation 

from Linearity 

112.916 12 9.410 .316 .952 

Within Groups 148.667 5 29.733   

Total 939.684 18    

Sumber: Data primer penelitian diolah pada September 2020  

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Kinerja 

karyaw

an * 

anxiety 

Between 

Groups 

(Combined) 929.184 13 71.476 34.036 .001 

Linearity 901.849 1 901.849 429.452 .000 

Deviation 

from Linearity 

27.336 12 2.278 1.085 .500 

Within Groups 10.500 5 2.100   

Total 939.684 18    

Sumber: Data primer penelitian diolah pada September 2020  

Dari tabel diatas apat dilihat pada kolom sig. nilai dari Linierity 

variabel motivasi kerja karyawan sejumlah 0,005 dimana dalam 

penelitian ini ketentuan yang digunakan merupakan hasil hitung 

dari nilai linierity pada kolom Sig ANOVA Table. Jika nilai 

signifikan < 0.05, maka dapat di peroleh kesimpulan lolos uji 

linieritas. Pada tabel di atas nilai signifikan motivasi kerja 

karyawan terhadap kinerja karyawan 0,005 < dari 0,05, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa variabel motivasi kerja karyawan lolos 

dalam uji liniearitas. Selanjutnya pada variabel kinerja karyawan 
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kolom sig. nilai dari Linierity sejumlah 0,000 dimana dalam 

penelitian ini ketentuan yang digunakan merupakan hasil hitung 

dari kolom Sig baris linierity di ANOVA Table. Jika nilai 

signifikanasi < 0.05, maka dapat diperoleh kesimpulan lolos uji 

liniearitas. Pada tabel di atas nilai sig yaitu sebesar 0,000 < dari 

0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel anxiety dan 

kinerja karyawan lolos uji liniearitas. 

c) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi di antara variabel independen. Multikolonieritas dapat juga 

dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) variance inflation 

factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 

independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen 

lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen 

menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap variabel 

independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel 

independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 

independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan 

nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai cutoff yang 

umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah 

nilai tolerance = 0,10 atau sama dengan nilai VIF = 10. Hasil uji 
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multikolonieritas dapat dilihat dalam penelitian ini pada tabel 

berikut 

 

Tabel 4.15 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 4.497 1.737  2.589 .020   

Motivasi kerja -.168 .096 -.186 -1.740 .101 .186 5.383 

Anxiety 1.067 .099 1.147 10.750 .000 .186 5.383 

a. Dependent Variable: kinerja karyawan 

Sumber: Data primer penelitian diolah pada September 2020  

Dari data yang diperoleh dalam tabel diatas menunjukkan 

bahwa nilai tolerance value motivasi kerja karyawan (X1) dan 

kecemasan karyawan (X2) lebih besar dari 0,1 yaitu masing-

masing sebesar 0,186 demikian pula dengan nilai VIF kedua 

variabel independen kurang dari 10 yaitu masing-masing sebesar 

5.383 Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan dari hasil analisis 

yaitu model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi 

multikolonieritas diantara variabel independen. 

d) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ke-tidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
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Homokedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 

Dalam penelitian ini ada beberapa cara untuk mendeteksi ada 

tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan melihat Scatterplot serta 

menggunakan uji Glejser (jika variabel independen menunjukkan 

nilai diatas signifikan 5% maka tidak terjadi heteroskedastisitas). 

Dasar analisi untuk Scatterplot adalah jika tidak ada pola yang 

jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada 

sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisistas. Adapun hasil uji 

Scatterplot dan uji Glejser adalah sebagai berikut: 

 

 

        Gambar 4.2 

Dari data grafik Scatterplot di atas dapat dilihat bahwa tidak 

ada pola yang jelas dan titik-titik menyebar di atas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu y, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian 
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ini tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk memperkuat hasil 

analisis uji grafik Scatterplot peneliti menguji dengan menggunkan 

uji Glejser, hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.16 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .858 1.165  .737 .472 

Motivasi 

kerja 

-.054 .065 -.473 -.834 .416 

Anxiety .055 .067 .469 .826 .421 

Sumber: Data primer penelitian diolah pada September 2020 

Pada Uji Glejser dasar analisisnya adalah jika variabel 

independen menunjukkan nilai diatas signifikan 5% maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil Uji Glejser pada tabel 

di atas bahwa dari masing-masing variabel penelitian memiliki 

nilai signifikan lebih besar atau > dari 0,05 yaitu variabel motivasi 

kerja karyawan (X1) sebesar 0.416 dan variabel anxiety (X2) 

sebesar 0,421 Dapat dilihat bahwa nilai signifikan dari kedua 

variabel tersebut lebih dari 0,05. Dengan demikian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Hasil ini konsisten dengan hasil uji 

Scatterplots. 
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3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk membuktikan hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian, apakah diterima atau ditolak. Uji hipotesis 

dalam penelitian ini adalah uji F yang dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas motivasi kerja karyawan (X1) dan anxiety 

(X2) terhadap variabel terikat kinerja karyawan (Y) secara simultan. 

Antara motivasi kerja karyawan dan kecemasan karyawan terhadap 

kinerja karyawan di BMT Harapan Umat Tulungagung dan BMT 

Istiqomah Tulungagung dengan hipotesis sebagai berikut 

Ha : Terdapat pengaruh secara simultan motivasi kerja dan anxiety 

tehadap kinerja karyawan di BMT Harapan Umat 

Tulungagung dan BMT Istiqomah Tulungagung 

H0 : Tidak terdapat pengaruh secara simultan motivasi kerja dan 

anxiety terhadap kinerja karyawan di BMT Harapan Umat 

Tulungagung dan BMT Istiqomah Tulungagung 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel-variabel bebas 

secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini 

menggunakan perbandingan Fhitung dengan Ftabel dengan taraf 

signifikan 5% dan N sebesar 50 diperoleh Ftabel yaitu dengan rumus 

df (N1) = k – 1 (3 – 1 = 2) dan df (N2) = n – k (19 – 3 = 16) dengan 

melihat tabel The F Distribution a = 3,63 Berdasarkan hasil 

perhitungan dengan bantuan program SPSS diperoleh hasil sebagai 

berikut : 
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Tabel 4.17 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 907.871 2 453.935 228.299 .000
b
 

Residual 31.813 16 1.988   

Total 939.684 18    

a. Dependent Variable: kinerja karyawan 

b. Predictors: (Constant), motivasi kerja , anxiety 

Sumber: Data primer penelitian diolah pada September 2020  

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Fhitung pada 

kolom F yaitu sebesar 228.299 dan untuk nilai Ftabel sebesar 3,63. 

Jadi dapat diketahui bahwa nilai Fhitung > Ftabel yaitu 228,299 > 3,63 

sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa H0 dalam penelitian ini di tolak 

dan Ha terdapat pengaruh motivasi kerja dan anxiety terhadap kinerja 

karyawan di BMT Harapan Umat Tulungagung dan BMT Istiqomah 

Tulungagung 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Untuk menganalisis regresi linier berganda peneliti menggunakan 

bantuan program SPSS. Hasil regresi linier berganda dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel 4.18 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 4.497 1.737  2.589 .020 

Motivasi 

kerja 

-.168 .096 -.186 -1.740 .101 

Anxiety 1.067 .099 1.147 10.750 .000 

a. Dependent Variable: kinerja karyawan 

Sumber: Data primer penelitian diolah pada September 2020 

Dari hasil uji regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 

coefficients pada kolom Unstandardized Coefficients adalah nilai 

koefisien yang tidak terstandarisasi atau tidak ada patokan. Nilai ini 

menggunakan satuan yang digunakan pada data variabel dependen. 

Kolom ini terdiri atas b (nilai konstan) dan Std. Error (nilai maksimum 

kesalahan yang terjadi dalam memperkirakan rata-rata populasi 

berdasarkan sampel). Kolom B menunjukkan koefisien b, yaitu yang 

menjelaskan bahwa Y (variabel terikat) akan berubah jika X (variabel 

bebas) diubah 1 unit. Dari hasil regrersi tersebut diperoleh persamaan 

Y =a+ b1X1+ b2X2 dan berdasarkan nilai a, b1, b2 dapat dimasukkan 

ke dalam persamaan garis regresi yaitu Y = 4,497 + (- 0,168) + 1,067 

X2 yang dapat dijelaskan sebagai berikut  

1) a merupakan konsisten dari understandardized coeffficients 

dalam hasil ini nilainya sebesar 4,497. angka ini merupakan 

angka konstan yang mempunyai arti bahwa jika tidak ada 

pengaruh motivasi kerja karyawan (X1) dan kecemasan 
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karyawan (X2) maka tingkat kinerja karyawan BMT Harapan 

Umat Tulungagung dan BMT Istiqomah Tulungagung (Y) 

adalah sebesar 4,497 

2) b1 merupakan koefisien regresi X1 (motivasi kerja) koefisien 

regresi sebesar -0,168 menyatakan bahwa setiap pengurangan 

satu satuan variabel X1 (motivasi kerja) dengan asumsi 

variabel lain X2 (anxiety) dianggap konstan maka hal ini akan 

berpengaruh pada peningkatan besarnya variabel Y (kinerja 

karyawan BMT Harapan Umat Tulungagung dan BMT 

Istiqomah Tulungagung) sebesar -0,168 

3) b2 merupakan koefisien regresi X2 (anxiety) koefisien regresi 

sebesar 1,067 menyatakan bahwa setiap penambahan satu 

satuan variabel X2 (anxiety dengan asumsi variabel lain X1 

(motivasi kerja) dianggap konstan maka hal ini akan 

berpengaruh pada peningkatan besarnya variabel Y (kinerja 

karyawan) sebesar 1,067. 

5. Koefisien determinasi R 

Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui prosentase 

sumbangan pengaruh variabel independen secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil perhitungan dengan 

bantuan SPSS diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.19 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .983
a
 .966 .962 1.410 

a. Predictors: (Constant), motivasi kerja, anxiety 

b. Dependent Variable: kinerja karyawan 

Sumber: Data primer penelitian diolah pada September 2020 

Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas dapat diketahui bahwa 

koefisien korelasi pada kolom R Square sebesar 0,966, dan nilai 

determinan pada kolom Adjusted R Square sebesar 0,962 atau sebesar 

96,2%. Hal ini menunjukkan bahwa 96,2% perubahan pada variabel Y 

dipengaruhi oleh perubahan variabel X1 dan variabel X2. Sedangkan 

sisanya sebesar 3,8% (100% - 96,2%= 3,8%) dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar variabel X1 dan variabel X2 yang mempengaruhi kinerja 

karyawan BMT Harapan Umat Tulungagung dan BMT Istiqomah 

Tulungagung. 

  


